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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam pendekatan kualitatif, jenis penelitian 

lapangan. Maksudnya adalah data yang dikumpulkan bukan berupa angka-

angka melainkan data tersebut berasal dari catatan lapangan; observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Tylor dalam Moleong, 

1990:3). Sementara itu Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamat terhadap 

manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristiwanya (Moleong, 

1990: 3).
1
 

Penelitian yang dilakukan ini bersifat objektif, apa yang telah diamati 

dan data yang dikumpulkan berupa hasil dari lapangan. Penelitian 

dimaksudkan untuk lebih mengetahui perkembangan anak dan pengetahuan 

yang mendalam mengenai pembelajaran Al-Qur’an untuk anak usia dini di RA 

Al-Ahza melalui penerapan metode tilawati.  

 

 

 

 

 

                                                             
1 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah guru (2 pengajar tilawati) dan anak (44 

murid) di RA Al-Ahza. Sedangkan dalam objek penelitian ini adalah metode 

tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an (proses mengenal huruf-huruf 

hijaiyah dan menghafal surah-surah pendek). 

 

C. Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data, yaitu data yang digali dalam penelitian ini meliputi data pokok 

dan data penunjang. 

a. Data Pokok, yaitu data yang berhubungan langsung dengan fokus 

penelitian ini (masalah yang akan digali), meliputi:  

1) Data bagaimana pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 

tilawati di RA Al-Ahza yaitu mengenalkan huruf-huruf 

hijaiyah dan hafalan surah-surah pendek 

2) Data tentang kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran 

Al-Qur’an dengan metode tilawati di RA Al-Ahza 

b. Data Penunjang, yaitu data yang sifatnya mendukung data pokok, 

data tentang latar belakang lokasi penelitian, meliputi:  

1) Sejarah singkat berdirinya RA Al-Ahza 

2) Visi dan misi RA Al-Ahza 

3) Sejarah metode tilawati di RA Al-Ahza 

4) Keadaan lokasi penelitian, keadaan guru dan anak 
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2. Sumber data 

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian ini digali melalui 

sumber data sebagai berikut. 

a. Responden, yaitu 2 guru dan 44 murid RA Al-Ahza 

b. Informan, yaitu kepala sekolah, orangtua, tata usaha 

c. Dokumen, yaitu hasil dari observasi dan data-data yang diperoleh 

untuk menunjang penelitian 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah yang amat penting dalam 

penelitian, karena pengumpulan data merupakan proses untuk keperluan 

penelitian yang bersangkutan. Untuk mengumpulkan data-data dalam 

penelitian ini, digunakan beberapa teknik penggali data yaitu: 

a. Observasi  

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat 

diteliti secara langsung di lokasi penelitian. Adapun data yang digali 

melalui teknik ini adalah data tentang bagaimana pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode tilawati meliputi mengenal huruf-huruf 

hijaiyah dan hafalan surah-surah pendek. 

b. Wawancara 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data kualitatif tentang 

pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan dengan 

menciptakan rasa kekeluargaan dan rileks, memberikan rasa nyaman 

terhadap kehadiran peneliti, melalui pendekatan sebelumnya. Dengan 
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begitu informasi yang dihasilkan akan sesuai dengan yang diharapkan 

peneliti. Adapun yang akan diwawancarai dalam penelitian ini yaitu 

kepala sekolah dan guru, orangtua dan anak (murid). 

c. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan sebagai data penunjang, mengamati dan 

melengkapi data yang masih belum terjaring sebagai penelitian. 

Dokumen berupa hasil observasi seperti foto-foto kegiatan, video, 

penilaian anak, gambaran umum lokasi penelitian, dan sebagainya 

data-data yang dapat menunjang penelitian. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan untuk mencatat atau 

mendapatkan data yang diperlukan. Pembuatan instrumen disusun sebelum 

peneliti terjun ke lapangan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Pedoman-pedoman tersebut dibuat sendiri oleh peneliti dan 

dibantu dari bimbingan dosen pembimbing.  
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MATRIKS 

DATA, SUMBER DATA, DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

No.  Data Sumber Data TPD 

1. Pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode tilawati di RA Al-Ahza 

meliputi: 

a. Pembelajaran Al-Qur’an (AUD) 

1) Mengenal huruf-huruf 

hijaiyah 

2) Hafalan surah-surah pendek 

b. Pembelajaran Metode Tilawati 

1) Persiapan 

2) Pelaksanaan 

3) Evaluasi 

Responden 

 

Wawancara 

Observasi  

2. Kelebihan dan kekurangan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Tilawati di RA Al-Ahza 

Responden 

Informan 

Wawancara 

Observasi  

3. Data penunjang yang meliputi: 

a. Sejarah singkat berdirinya 

RA Al-Ahza 

b. Visi dan misi RA Al-Ahza 

c. Sejarah metode tilawati di RA 

Al-Ahza 

d. Keadaan lokasi penelitian, 

jumlah staf, guru dan murid 

Informan  

Dokumen  

Wawancara 

Dokumentasi  
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Adapun data pengolahan data yang peneliti gunakan, yaitu : 

a. Editing, yaitu pencatatan kembali data yang jenuh serta dipahami 

b. Klasifikasi, yaitu mengelompokkan data sesuai dengan jenis-jenis 

data yang diperlukan. 

c. Interpretasi data yaitu memberikan penjelasan terhadap data yang 

disajikan agar data mudah dipahami dan tidak mengandung 

penafsiran lain. 

2. Analisis Data 

Menurut Milles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah 

jenuh.
2
 Penulis mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul 

dengan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Reduksi data  

Reduksi data yaitu proses merangkum, memilih hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Semua hasil wawancara penulis dengan informan yang cukup banyak 

dicatat secara teliti dan terinci. 

 

 

                                                             
2 Sugiyono, Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta Bandung, 

2011),  h. 246. 
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b. Penyajian data 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, atau 

bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya. Hal yang paling sering 

digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Reduksi data yag telah didapat dalam 

tahap wawancara kemudian dianalisis secara mendalam. 

c. Penarikan kesimpulan  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung 

pada tahap pengumpulan berikutnya. Apabila kesimpulan dikemukakan 

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan konsisten saat 

penelitian kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka 

kesimpulan ini penulis melakukan kegiatan interpretasi data untuk 

menemukan makna dari data yang telah disajikan. 

d. Interpretasi data 

Interpretasi data yaitu menafsirkan data berbentuk uraian-uraian 

dan memperjelasnya tanpa merubah maksud dari data yang semula. 

 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 

dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang didasarkan oleh data. Analisis data merupakan aktivitas 

pengorganisasian data yang terkumpul berupa catatan lapangan, dan 
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komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, artikel, dan 

sebagainya.
3
 

Analisis data pada penelitian ini mengacu pada analisis kualitatif 

meliputi: reduksi data yaitu proses merangkum, memilih hal-hal yang 

penting. Penyajian data dalam penelitian kualitatif yaitu dengan teks yang 

bersifat naratif. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Tujuan dari triangulasi adalah untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti terhadap apa yang telah dikemukakan. Penarikan 

kesimpulan yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila menemukan data-data yang lebih 

menguatkan dalam mendukung topik permasalahan.  

Setelah data disajikan, kemudian dilanjutkan dengan analisis data. 

Guna mendapatkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, yaitu data 

memang harus akurat dan sesuai dengan data yang diperoleh dalam 

penelitian. Melalui teknik pengumpulan data obervasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

 

 

 

 

 

                                                             
3 Afifudin dan Berni Ahmad Saebani,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), h. 145. 
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F. Keabsahan Data 

Ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
4
 

Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti untuk mengecek kembali derajat 

kepercayaan data. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara mengkonsultasikan 

hasil penelitian kepada dosen pembimbing skripsi. 

Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara 

membandingkan data hasil wawancara dengan pengamatan, apa yang 

dikatakan dengan situasi penelitian sepanjang waktu, pandangan dan perspektif 

seseorang dengan berbagai pendapat, serta membandingkan hasil wawancara 

dengan dokumentasi yang berkait. 

Triangulasi dengan metode dilakukan untuk melakukan pengecekan 

terhadap penggunaan metode pengumpulan data yang meliputi wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Triangulasi dengan penyidik dengan 

memanfaatkan penelitian dan pengamatan lain untuk pengecekan kembali data. 

Triangulasi dengan teori dilakukan dengan mengurai pola, hubungan, dan 

menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari penjelasan 

pembanding. 

Mengumpulkan data dari berbagai sumber tidak akan sendirinya 

memberikan gambaran yang sempurna tentang masalah yang dialami peneliti. 

Selain itu teknik triangulasi dapat ditemukan adanya perbedaan informasi 

terhadap data yang disampaikan oleh informan. Dengan adanya triangulasi ini 

                                                             
4 Ibid., hal. 140 
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tidak hanya menilai kebenaran data, akan tetapi juga dapat mengecek validitas 

mengenai data tersebut, maka dengan data yang ada akan memberikan sifat 

yang refektif dan pada akhirnya dengan triangulasi ini akan memberikan 

kemungkinan bahwa kekurangan informasi yang pertama dapat menambah 

kelengkapan dari data yang sebelumnya. 

Triangulasi dapat dilakukan dengan check, check- recheck, dan cross 

check.
5
 

1. Check, dalam hal ini dilakukan mengecek kebenaran data tertentu 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, pada 

berbagai fase penelitian di lapangan, pada waktu berlainan dan sering 

menggunakan metode yang berlainan. 

2. Check-recheck, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali 

terhadap informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data, 

waktu maupun setting. 

3. Cross-check, dalam hal ini dilakukan checking antara metode 

pengumpulan data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan 

dengan observasi dan sebaliknya. 

Tujuan dari penggunaan teknik triangulasi ini adalah membandingkan 

informasi yang telah didapatkan peneliti tentang hal yang sama yang diperoleh 

dari berbagai pihak yang ada, supaya ada dukungan dari data yang dibuktikan. 

Melalui cara ini juga dapat mengantisipasi dari berbagai pandangan maupun 

bahaya yang datang dari subyektifitas. 

                                                             
5 Nasution, S. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 

116. 
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G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian 

b. Membuat desain proposal penelitian 

c. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk penyusunan desain 

proposal 

d. Mengajukan proposal skripsi kepada dosen pembimbing untuk 

dikoreksi dan diadakan perbaikan. 

e. Mengajukan proposal skripsi serta mohon persetujuan judul kepada 

Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Antasari Banjarmasin, melalui 

kepala Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Antasari Banjarmasin 

2. Tahap persiapan 

a. Menyiapkan teknik-teknik pengumpulan data, berupa daftar 

angket, pedoman wawancara dan observasi 

b. Merevisi proposal skripsi yang berpedoman kepada hasil seminar 

dan petunjuk dari Bapak/Ibu pembimbing skripsi 

c. Memohon surat perintah riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah 

UIN Antasari Banjarmasin, untuk disampaikan kepada yang 

bersangkutan 

d. Menghubungi pihak-pihak yang bersangkutan guna menyampaikan 

rencana riset dengan disertai Surat Perintah Riset dari Dekan 

Fakultas Tarbiyah UIN Antasari Banjarmasin 
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e. Menyampaikan surat riset kepada yang bersangkutan dengan lokasi 

penelitian 

3. Tahap pelaksanaan 

a. Membagikan angket dan melaksanakan wawancara kepada 

responden dan informan 

b. Pengumpulan data-data dari hasil penelitian. Mengumpulkan, 

mengolah dan menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

dilanjutkan dengan penyusunan laporan. 

c. Pengolahan dan analisis data sesuai dengan teknik yang telah 

ditetapkan 

4. Tahap penyusunan laporan  

Pada tahap terakhir ini dilakukan penyusunan laporan hasil 

penelitian, yang ditulis dalam bentuk skripsi, kemudian dikonsultasikan 

kepada kedua Ibu pembimbing skripsi untuk dikoreksi dan diadakan 

perbaikan serta disetujui dan selanjutnya diperbanyak dan siap dibawa ke 

sidang munaqasah skripsi untuk dipertahankan. 


